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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) menjadi unsur kunci yang menentukan kesuksesan
perusahaan guna mencapai tujuan. Dengan melakukan perencanaan SDM yang baik, kinerja
karyawan dapat meningkat secara signifikan (Riege., 2018). Saat ini, dunia sedang dalam era
globalisasi, di mana semua perusahaan saling bersaing untuk menguasai pasar, dan teknologi
berkembang secara cepat. Seiring dengan kompleksitas operasional dan tantangan yang
meningkat, perusahaan membutuhkan lebih banyak SDM yang berkualitas agar tetap mampu
bersaing (Isnaini et al., 2023).

Kinerja karyawan menjadi faktor krusial yang perlu dikelola oleh organisasi. Perusahaan
senantiasa berupaya untuk mengoptimalkan kinerja karyawan, harapannya mereka dapat
mencapai tujuan perusahaan secara optimal (Latief, 2019). Keberhasilan dalam meningkatkan
kinerja karyawan sangat bergantung pada manajemen SDM yang efektif di setiap tingkat
organisasi (Wijaya et al., 2021).

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, organisasi sangat bergantung pada kinerja baik
pimpinan maupun karyawan (Rudi et al., 2020). Kinerja merupakan hasil pencapaian karyawan,
yang mencakup kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan tanggung
jawabnya (Fitri et al., 2023). Organisasi harus terus berupaya mengoptimalkan kinerja karyawan,

karena kinerja karyawan menentukan kinerja perusahan secara keseluruhan (Kairupan, 2021).
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Gambar 1.1 CAPAIAN KINERJA SASARAN BAPENDA 2019-2020

Berdasarkan gambar 1.1 Capaian Kinerja Sasaran Bapenda 2019-2020, merupakan hasil
kajian yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kalimantan Timur.
BAPENDA Kalimantan Timur adalah pelaksana fungsi penunjang bidang keuangan serta tugas
pembantu vang dipimpin oleh kepala badan yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab
kepada Gubemur melalui sekretaris daerah. Berdasarkan data yang didapatkan laporan rencana
strategis BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur, diketahui bahwa kinerja pelayanan sesuai
dengan sasaran Renstra BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019 - 2023 menunjukan

terjadi penurunan pada tahun 2020 sebesar -15.18 persen. Penurunan capaian kinerja ini




disebabkan oleh berbagai faktor termasuk pelatih dan kompensasi karyawan (Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur 2018).

Jadi, permasalahan yang terjadi di Bapenda adalah penurunan kinerja karyawan pada tahun
2020 sebesar 15,18 persen. Seharusnya ada kenaikan pada kinerja karyawanya sehingga apalagi
kinerja karyawan ada kenaikan maka kinerja karyawan pada bapenda mengalami kenaikan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja meliputi pekerjaan yang menantang,
kesesuaian imbalan, suasana kerja yang memadai, dan dukungan dari rekan kerja (Sapar, 2022).
Proses meningkatkan kinerja karyawan tidak hanya dapat ditempuh dengan memberikan program
pelatihan, pemberian kompensasi juga berdampak positif pada karyawan, karena banyak
karyawan bekerja di perusahaan dengan tujuan utama mendapatkan kompensasi. Kompensasi
diartikan sebagai segala bentuk balasan vang diperoleh karyawan atas pekerjaan yang telah
diselesaikan (Hermani, 2017). Pendapat lain dari Rizani & Fitriansyah, (2022) mengatakan bahwa
kompensasi adalah berbagai bentuk pembayaran yang diterima karyawan, baik berupa uang tunai
maupun bentuk lainnya, sebagai imbalan atas kontribusinya membantu dalam mengelola
perusahaan. Karyawan dapat menerima kompensasi secara langsung, seperti gaji, bonus, atau
komisi, dan tidak langsung seperti asuransi kesehatan, uang pensiun (Ratnawati, 2016).

Hasil studi Saputra et al., (2020) dan Hartomo et al., (2020) mengemukakan bahwasanya
pelatihan kerja mempengaruhi positif signifikan pada kinerja karyawan. Menurut Parodoran et
al., (2018), kompensasi berdampak positif signifikan terhadap kinerja. Sementara itu, hasil
penelitian Amalia et al., (2022) menunjukan pelatihan dan kompensasi secara simultan
berdampak signifikan pada kinerja pegawai.

Penting bagi perusahaan untuk mengelola, merawat, dan mengembangkan SDM untuk
mencegah penurunan kinerja dan hasil kerja mereka. Untuk mengembangkan SDM perusahaan
dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan kompensasi yang sesuai (Amalia et al., 2022).

Pelatihan kerja merupakan upaya peningkatna pengetahuan dan keterampilan individu
(Safitri, 2019). Pelatihan yang efektif menjadi hal penting karena dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan, sehingga kinerja akan lebih optimal, di mana ini akan
berdampak positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Fokus utama dari pelatihan adalah
untuk meningkatkan kinerja karyawan, yang dapat tercapai apabila karyawan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai (Marjaya et al., 2019).

Didasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan menunjukan bahwa
program pelatihan yang diberikan kepada karyawan tidak tepat sasaran, dimana materi pelatihan
yang diberikan tidak sesuai kebutuhan karyawan. Program pelatihan yang tidak tepat sasaran
menyebabkan karyawan tidak dapat memaksimalkan potensinya untuk meningkatkan kinerja.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian_ini berjudul “Pengaruh Pelatihan Kerja dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan

Timur”,




1.2. Rumusan Masalah

Didasarkan pada latar belakang penelitian, maka rumusan masalahnya yaitu “Bagaimana

menganalisis peran pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan”

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BAPENDA Provinsi
Kalimantan Timur?

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BAPENDA Provinsi
Kalimantan Timur?

3. Apakah peran pelatihan dan kompensasi berpengaruh secara bersama - sama terhadap kinerja
karyawan pada BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur?

1.3. Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Mengetahui pengaruh hasil analisis peran pelatihan terhadap kinerja karyawan.

2. Mengetahui pengaruh hasil analisis kompensasi terhadap kinerja karyawan.

3. Mengetahui pengaruh hasil analisis peran pelatihan dan kompensasi berpengaruh secara bersama
sama terhadap kinerja karyawan.

1.4. Manfaat Penelitian

Untuk manfaat penelitian ini yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Studi ini membahas mengenai pengaruh Innovation Product terhadap Purchase Decision, dapat
memberikan informasi dan kontribusi untuk jurusan manajemen. Ini juga dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian berikutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1) Penulis
Hasil kajian akan bermanfaat bagi orang di bidang manajemen, terutama dalam manajemen
SDM, belajar dan menggunakan informasi ini.
2) Perusahaan
Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi perusahaan, dengan adanya hasil analisis yang dilakukan
oleh peneliti, sehingga dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan SDM
yang dimilikinya.
3) Mahasiswa
Studi ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan pengetahuan dan pemahaman mengenai
manajemen SDM.

1.5. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017). hipotesis ialah jawaban sementara atas perumusan
masalah penelitian yang disusun oleh peneliti, di mana jawaban tersebut dianggap mendekati
kebenaran. Rumusan masalah dirumuskan berupa kalimat pertanyaan. Diharapkan bahwa masalah
akan diselesaikan dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan.

Peneliti telah membuat hipotesis penelitian, yakni:

1) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan riset Aini et al., (2022), Bimanti et al., (2020), dan Fanni et al., (2024) diketahui
bahwasanya pelatihan berdampak signifikan pada kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan
pemberian pelatihan yang sesuai kebutuhan pegawai dapat mengoptimalkan kinerja mereka
dalam bekerja, sehingga memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Bedasarkan penjelasan diatas, hipotesis ini adalah:




H,: Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Badan
Pendapatan Daerah.

2) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Bharata, 2016), (Hankir, 2020), dan
Maizar et al., (2023) mendapatkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan.
Dapat dikatakan apabila kompensasi dari perusahaan semakin besar maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis ini adalah:

H>: Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karvawan di Badan
Pendapatan Daerah.

3) Pengaruh peran pelatihan kompensasi secara bersama sama terhadap kinerja karyawan
Hasil riset dari Nuraini et al., (2020), Hasibuan et al., (2020), dan Zharfan et al., (2022)
mendapatkan hasil bahwa pelatihan dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini pelatihan dan kompensasi yang diberikan kepada
karyawan sangat menentukan peningkatan kinerja karyawan. Bedasarkan penjelasan di atas,
hipotesis ini adalah:
H;: Bahwa pelatihan dan kompensasi secara Bersama sama berpengaruh positif signifikan
secara silmultan dan persial terhadap kinerja karyawan

1.6. Kerangka Pikir
Kerangka konsep merupakan gambaran yang mendeskripsikan hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Studi ini ditujukan guna menguji hubungan antara Pelatihan Kerja (X), dan
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Seperti yang tergambarkan pada gambar 1.1

tentang kerangka pikir.
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Gambar 1.2 Kerangka pikir




Keterangan:
= = Berpengaruh secara parsial
—— = Berpengaruh secara simultan




II. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Tujuan penentuan lokasi penelitian untuk menambah kejelasan dan memudahkan identifikasi
lokasi penelitian. Penulis proposal skripsi ini akan melakukan penelitian di kantor Badan
Pendapatan Daerah tepatnya di jalan MT. Haryono Samarinda.

2.2. Jenis Penelitian

Sugiyono (2019) mengungkapkan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian
yang didasarkan positivisme dan mencakup langkah-langkah metode ilmiah yang dilakukan dengan
cara sistematis, obyektif, terukur, rasional, dan konkrit. Adapun karakteristiknya yaitu memenuhi
beberapa unsur seperti tujuan penelitian yang jelas, pendekatan yang digunakan, subjek yang
diteliti, sampel yang dipilih, sumber data yang digunakan, perencanaan langkah-langkah penelitian
yang terstruktur, pengajuan hipotesis, desain penelitian yang digunakan, representasi data yang
dapat diwakili secara statistik, dan analisis data setelah pengumpulan data (Waruwu et al., 2023).
Metode memiliki tujuan guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan, menghimpun data
menggunakan instrumen penelitian yang valid, kemudian menganalisis data secara kuantitatif.
Jenis penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat memberikan prediksi yang handal dan
akurat karena data dinyatakan dalam bentuk angka, hipotesis yang telah dirumuskan, menghimpun
data menggunakan instrumen penelitian yang valid, kemudian menganalisis data secara kuantitatif
(Waruwu et al., 2023).

2.3. Populasi dan Penentuan Sampel

1. Populasi

Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2016:119), definisi populasi ialah area generalisasi
yang mencakup objek ataupun subjek dengan karakteristik dan kualitas sebagaimana yang
ditetapkan peneliti guna diteliti dan disimpulkan. Ini berarti populasi tidak hanya berlaku
untuk manusia saja, melainkan juga dapat mencakup benda mati dan kejadian alam. Dengan
demikian, definisi populasi dalam penelitian lebih luas daripada sekadar jumlah individu yang
ada, karena mencakup seluruh aspek yang relevan dari objek atau subjek vang diteliti.

Berdasarkan pendapat Arikunto (2013:173), mengungkapkan bahwasanya populasi
merupakan totalitas subjek yang menjadi fokus penelitian. Dengan kata lain, populasi merujuk
pada semua individu yang memiliki karakteristik serupa. meskipun tingkat kesamaannya
mungkin kecil, atau secara lebih tepat, semua individu yang akan menjadi objek penelitian.

Berdasarkan judul penelitian ini maka populasi penelitian ini merupakan karyawan pada
BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur ebanyak 83 orang.

2. Sampel

Sugiyono (2017) menuturkan bahwasanya sampel data ialah kumpulan data yang menunjukkan
karakteristik tertentu dan dipelajari dalam setting tertentu. Sampel dapat merepresentasikan
karakteristik yang ada dalam populasi (Amin et al., 2023). Menurut Suharsimi, (2017), jumlah
populasi akan dijadikan sampel penelitian apabila jumlah individu tidak sampai 100 orang. Namun
apabila jumlah partisipan melebihi nagka 100, kita boleh memilih salah satu subjeknya. Teknik
samplingnya berupa simple random sampling .

Didasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini memilih seluruh jumlah populasi yang ada
yaitu 83 orang di BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur karena populasi tersebut tidak lebih dari




100 orang. (Harwindito et al., 2022) menjelaskan unit analisis adalah entitas yang menjadi fokus
penelitian. Pengertian lain dari unit analisis adalah aspek atau komponen yang diteliti. Unit analisis
penelitian ini yaitu karyawan Bapenda.
2.4. Sumber Data
Untuk mengevaluasi penelitian atau melakukan analisis, sumber data harus dikonsultasikan.
Peneliti menggunakan data primer yang berasal langsung dari sumber atau pihak pertama untuk
menarik kesimpulan.
2.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dengan mengklasifikasikan beberapa faktor menjadi independen atau dependen, penelitian ini
menyelidiki bagaimana motivasi intrinsik dan disiplin kerja mempengaruhi produktivitas di Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Timur. Pelatihan kerja (X1), kompensasi (X2). Kinerja
pegawai merupakan variabel terikat. Ini adalah daftar variabel operasional.

Tabel 2.1 Definisi Operasional Variabel

No  Variable Definisi Operasional Original Adaptasi Sumber
1. Pelatihan Penilaian kebutuhan adalah 1. Program 1. Program (Zagoto
Kerja (Xy) proses sistematis dan objektif pelatihan dapat pelatihan &
dalam menentukan kebutuhan mengubah mampu Pohan,
pelatihan, yang melibatkan tiga perilaku memupuk 2023)

jenis analisis, seperti yang
dijelaskan oleh Bernardin &
Russell, yaitu analisis
organisasional, analisis
karyawan, dan analisis individu
(Alhogbi, 2017).

karyawan lebih
positif terhadap
pimpinan dan
perusahaan, yang
dapat dicapai
melalui beberapa
cara, salah
satunya dengan
menciptakan
lingkung kerja
yang baik

. Setiap alat medis

yang di

perhatian dengan
setulus hati

tingkah laku
yang positif
terhadap
karyawan.

2. Harus mampu

memahami cara

pergunakan penggunaan
setiap hari komputer.
dituntut harus
memahami cara
penggunaanya

. Cepat 3. Cepat
menangani menangani
pasien dalam pengguna/wajib
waktu yang pajak dalam
Lepat. waktu yang

tepat.
. Memberikan 4. Memberikan

perhatian
dengan setulus
hati dalam




No  Variable Definisi Operasional Original Adaptasi Sumber
dalam melayani melayani
pasien. pengelolaan
pajak daerah.
. Dengan 5. Dengan
keterlibatan keterlibatan
karyawan akan karyawan akan
lebih lebih
termotivasi, termotivasi,
berfokus pada berfokus pada
kualitas kerja kualitas kerja
yang tinggi yang tinggi.

2. Kompensasi Kompensasi tidak hanya . Sebagai 1. Sebagai (Hobsi

(X2) berfungsi sebagai imbalan atas Karyawan saya karyawan saya etal.,
pekerjaan yang dilakukan, tetapi menerima gaji menerima gaji 2016)
juga sebagai strategi efektif dengan adil dengan adil
untuk mempertahankan sesuai pekerjaan sesuai
karyawan. Jenis kompensasi pekerjaan.
untuk karyawan dapat berupa
uang, atau bentuk lainnya sesuai
dengan keputusan perusahaan
(Henry Simamora, 2019).

2. Sebagai 2. Sebagai
karyawan saya karyawan saya
menerima menerima
msentif sesuai msentif sesuai
pengorbanan dengan

pengorbanan.
. Sebagai 3. Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
mengharapkan mengharapkan
tunjangan sesuai tunjangan
harapan sesuail dengan
harapan.
. Sebagai 4. Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
menggunakan menggunakan
fasilitas yang fasilitas yang
memadai memadai.

3. Kinerja Kinerja karyawan adalah . Sebagai 1. Sebagai (Hobsi
Karyawan penilaian terhadap seberapa baik Karyawan saya karyawan saya etal.,
(Y) karyawan dalam mengerjakan menjalankan menjalankan 2016)

tugas-tugas mereka sesuai beberapa beberapa
dengan peran dan tanggung pekerjaan pekerjaan.

jawabnya. Peningkatan kinerja
karyawan berarti mereka dapat
memberikan hasil yang lebih
efektif dan efisien dalam
menjalankan tugas-tugas
mereka. Hal ini tidak hanya




No  Variable Definisi Operasional Original Adaptasi Sumber
bermanfaat bagi karyawan itu
sendiri dalam meningkatkan
prestasi mereka, tetapi juga
berdampak positif pada
keseluruhan perusahaan (Dewi,
2019)
. Sebagai . Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
mengukur mengukur
kualitas kualitas
pekerjaan pekerjaan.
. Sebagai . Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
melaksanakan melaksanakan
pekerjaan tepat pekerjaan tepat
waktu waktu.
. Sebagai . Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
dituntut dituntut
kehadiranya kehadirannya.
. Sebagai . Sebagai
Karyawan saya karyawan saya
dapat melakukan dapat
kerja sama melakukan
kerja sama
maupun
individu.

Sumber: Data diolah tahun 2024

2.6. Teknik Pengumpulan Data

Penghimpunan data oleh peneliti ditujukan guna menghasilkan data-data dari responden agar

dapat menjelaskan hasil penelitiannya. Skala merupakan suatu perangkat atau mekanisme untuk
memisahkan responden terkait variabel yang dipahami. Skala penelitian ini berupa skala likert yang
disempumakan oleh Rensis Likert, yang berarti suatu butir soal. Skala ini berguna untuk mengukur
perilaku responden dalam dimensi yang sama dan responden memuat dirinya secara berkelanjutan

dari butiran soal. Skala ini menggunakan empat kategori vaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 2.2 Skala Likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1




2.7. Teknik Analisis Data
Studi ini menggunakan software SPSS 26.0. Analisis data penelitian ini mencakup: regresi
linear berganda, analisis deskriptif, analisis kuantitatif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji multikoloneliritas, uji heterosdatisitas, uji r2, uji t. Dengan menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda.

2.7.1. Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Uji validitas regresi ialah serangkaian Teknik staristic yang diperuntukan guna menilai
seberapa baik model regresi memprediksi nilai yang diamati dalam data. Semakin tinggi
validitas instrument mengindikasikan ketepatan alat pengukur dalam mengukur data Uji
validitas perlu dilakukan guna memastikan bahwa pertanyaan penelitian dapat menghasilkan
data yang memadai (Amanda et al., 2019). Validitas regresi mengukur tingkat hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen berlandaskan teori atau hipotesis yang di uji.
Menurut, Sahir (2021) tujuan uji validitas di lingkungan penelitian adalah untuk menilai
keakuratan dan kesesuaian pemahaman responden dan jawaban atas pertanyaan penelitian.
Dengan kata lain, validitas mencerminkan sejauh mana instrumen pengukuran atau pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti dapat benar- benar mengukur apa yang dimaksud atau diinginkan.
Jika hasil uji validitas menunjukkan ketidakvalidan, hal ini dapat menandakan bahwa
responden mungkin tidak sepenuhnya memahami atau memiliki interpretasi yang berbeda
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sehingga dapat mempengaruhi keakuratan
dan keabsahan data yang diperoleh. Untuk menilai validitas item, dengan menghitung
korelasi antara skor setiap item individu dan skor total yang didapat dari semua item
dalam instrumen. Korelasi ini mengindikasikan seberapa baik item tersebut
mendukung atau berkaitan dengan keseluruhan instrumen. Jika nilai korelasi yang
diperoleh (r hitung) > nilai r tabel pada level sig. 0,05, maka item dikatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses untuk menentukan keandalan atau konsistensi alat pengukur
dalam penelitian, dengan tujuannya untuk melihat apakah alat tersebut memberikan hasil yang
stabil dan dapat diandalkan ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama (Amanda
etal., 2019). Sedangkan menurut (Triana, 2013) Uji reliabilitas diuji Menggunakan rumus uji
Alpha Cronbach, amus Alpha Cronbach yaitu:

-¥ _giz

K | S
a=GCHED
Keterangan:
a. « = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
b. K  =Jumlah item pertanyaan yang diuji

c. Y57 =Jumlah varians skor item

d. §% = Varians total (seluruh item K)

Reliabilitas menilai Tingkat konsistensi jawaban responden, diukur menggunakan nilai
alpha Cronbach’s. Suatu variabel dianggap dapat nilai dibawah 0,6 maka tidak dapat diterima.
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Uji Asumsi Klasik

Adanya interaksi yang bermakna dan representative, serta keakuratan persamaan regresi
yang dihitung, bergantung pada model yang memenuhi asumsi klasik. Dalam model regresi,
heteroskedastitas berarti varians eror tidak sama. Asumsi bahwa suku kesalahan mengikuti
distribusi normal disebut normalits. Ketika variabel prediktor model regresi berkorelasi tinggi,
fenomena ini disebut multikolinearitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan
mengikuti distribusi normal. Cara paling sederhana untuk melakukan uji ini adalah dengan
membuat grafik distribusi frekuensi. Selain metode grafik ini, ada juga uji statistik yang lebih
canggih dan akurat, seperti uji Kolmogorov-Smimov dan uji Liliefors (Usmadi, 2020). Uji
statistik yang berkaitan dengan distribusi normalitas dan analisis grafis merupakan komponen
mode] regresi yang efektif. Sedangkan menurut Irfan (2018), Uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov, yang merupakan bagian dari perangkat lunak SPPS, digunakan untuk penguji statistic.
Pertimbangan utama dalam memilih suatu pilihan adalah:

a) Apabilanilai signifikan > 0,05 disebut terjadi normal
b) Apabila nilai signifikan < 0.05 disebut tejadi tidak normal.

Uji Multikolinieritas

Pengujian ini ditujukan untuk menguji apakah ada korelasi antar variabel bebas dalam
model regresi (Nurdiana et al., 2020). Meneliti besamya faktor inflas varian (VIF) dan
pendekatan toleransi dapat mengungkapkan ada tidaknya multikolinearitas. Multikolinearitas

tidak terjadi bila nilai toleransi > 0.1 dan vif < 10. Salah satu contoh multikolinearitas adalah
regresi yang semua variabel independennya mempunyai hubungan linier.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini ditujukan untuk menguji apakah adanya ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi (Irfan, 2018). Selain
menyebabkan masalah pada estimasi parameter kemungkinan maksimum dan inefisiensi dalam
model regresi linier dasar, heteroskedastisitas juga dapat mempengaruhi pendekatan ini. Uji
gelsjer dilakukan dengan meregresi variabel independen terhadap nilai absolut residu, dengan
pengambil keputusan:

1. Jika nilai sig > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedasitas
2. Jika nilai sig. < 0,05, maka adanya heteroskedastisitas pada data.
Selain itu juga dapat digunakan grafik scatterplot, dengan melihat titik-titik yang terbentuk
secara acak, tersebut baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y (khoritullah et al.,
2022).

Regresi Linear Berganda

Analisis ini diperuntukan guna menilai pola hubungan antara variable independent dan
variable dependennya (Anam, 2019). Dari analisis ini akan diketahui dampak beberapa variabel
independen satu sama lain, atau untuk memperkirakan atau meramalkan satu variabel dependen
atau serangkaian variabel. Menerapkan rumus ekonomi berikut (Irfan, 2018):
Y=a+blX1+4b2X2+e
Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan
a = konstanta
bl = koefisien regresi dari Pelatihan Kerja




b2 = koefisien regresi dari Kompensasi
e = standar eror

2.7.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ditujukan guna melihat seberapa kuat korelasi variabel independen (X1dan
X2) dengan variabel dependen (Y) adalah dengan menggunakan uji t. Pada pengujian ini dilakukan
beberapa uji berikut:

1) UjiT
Uji yang bertujuan guna melihat Apakah variable independent secara parsial
mempengaruhi variable dependen (Suwardi, 2010). Tingkat sig. 0,05 digunakan dalam
pengujian ini. Beberapa tahapan dalam pengujian ini, yaitu (Irfan, 2018) :
1. Menetapkan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif
Ho : 0 variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : # 0 variabel independen berpengaruh signitikan terhadap variabel dependen.
2. Menetapkan level signifikansi a = 5%
3. Ketentuan dalam pengujian
2) UjF
Uji f diperuntukan guna memeriksa pengaruh beberapa variabel independen secara
bersamaan pada variabel dependen (Sahir, 2021). Pengujiannya melalui proses penyamaan
antara angka Fhitung dengan Ftabel pada level sig. 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di
mana n adalah jumlah responden dan k jumlah variabel. Hipotesis untuk uji ini adalah:
1) HO: Variabel independen tidak mempengaruhi signifikan secara bersamaan terhadap variabel
dependen.
2) Ha : Variabel independen mempengaruhi signifikan secara bersamaan terhadap variabel
dependen. Bila thitung < Ftabel HO diterima dan bila thitung > ftabel maka HO ditolak.
3) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bekerja dengan nilai yang semakin dekat dengan angka satu
menandakan informasi yang lebih diberikan variable independent dalam memprediksi variasi
variabel independent (Lugas, 2021). Tujuan dari pengujian ini untuk mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen (Sumadi, 2016). Dalam penggunaan
koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (%) (Jasin et al., 2021).




III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur memiliki tugas utama menyusun dan melaksanakan
kebijakan daerah dalam pengelolaan keuangan daerah, sesuai dengan visi, misi, dan program
Gubernur Kalimantan Timur yang dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah.

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Timur memiliki visi “Berani Untuk
Kalimantan Timur Berdaulat™ dengan misi sebagai berikut :

1. Berdaulat Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia yang Berakhlak Mulia dan Berdaya
Saing, Terutama Perempuan, Pemuda dan Penyandang Disabilitas

2. Berdaulat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Wilayah dan Ekonomi Kerakyatan yang
Berkeadilan

3. Berdaulat Dalam Memenuhi Kebutuhan Infrastruktur Kewilayahan
4. Berdaulat Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan

5. Berdaulat Dalam Mewujudkan Birokrasi Pemerintahan yang Bersih, Professional dan
Berorientasi Pelayanan Publik

3.2. Deskripsi Data Responden
Dalam penelitian ini setiap responden akan diberi kuesioner berupa pemyataan yang
dibagikan secara langsung ke masing-masing responden. Jumlah responden dalam penelitian ini

adalah 83 responden yang merupakan pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan
Timur.

3.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki — Laki 45 54.2%
Perempuan 38 45 8%

Jumlah 83 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Data dalam tabel 3.1 menunjukkan distribusi jenis kelamin dari responden yang
mengisi survei, vaitu sebanyak 54 2% responden merupakan laki-laki, sementara 45 8%
merupakan perempuan. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas pegawai di BAPENDA
Provinsi Kalimantan Timur merupakan laki-laki.
3.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 3. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
17 — 35 Tahun 29 34 9%
36 — 45 Tahun 29 34.9%
> 45 Tahun 25 30.1%
Jumlah 83 100%

Sumber : Data Primer, 2024




Tabel 3.2 menyajikan data tentang distribusi usia dari responden yang berpartisipasi
dalam survei. Dari data tersebut, terdapat 34,9% responden berada dalam kelompok usia
17-45 tahun, sedangkan 30,1% responden berusia > 45 tahun. Artinya, mayoritas pegawai
di BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur berusia antara 17 dan 45 tahun.

3.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Tabel 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Honor 31 37 3%
PNS 52 62,7%
Jumlah 83 1005

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 3.3 menyajikan data mengenai status pekerjaan dari responden yang mengisi
survei. Dari total responden, 37,3% berstatus honorer, sementara 62,7% adalah pegawai
negeri sipil (PNS). Artinya mayoritas tenaga kerja di BAPENDA Provinsi Kalimantan
Timur merupakan PNS.

3.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 3. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
< | Tahun 1 1.2%
1 — 3 Tahun 6 7.2% %
>3 Tahun 76 91.,6%
Jumlah 83 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 3.4 menunjukan data mengenai lama bekerja dari para responden. Dari total
responden, hanya 1,2% yang baru bekerja < | tahun, 7,2% yang bekerja antara 1 hingga 3
tahun, dan mayoritas sebanyak 91.,6%, telah bekerja selama 3 tahun atau lebih. Artinya,
sebagian besar pegawai di BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur memiliki pengalaman
kerja yang cukup lama, yaitu 3 tahun atau lebih.

3.3. Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Penelitian ini melibatkan 83 responden yang memberikan jawaban melalui kuesioner. Dari
jawaban tersebut, data dikumpulkan untuk tiga variabel utama: pelatihan kerja dan kompensasi
(variabel independen) dan kinerja karyawan (variabel dependen). Data dari masing — masing
variabel ditunjukan berikut:

3.3.1 Pelatihan Kerja
Jawaban yang diberikan oleh karyawan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan
Timur mengenai variabel pelatihan kerja, yang diukur dengan 5 buah pernyataan
sebagaimana dalam tabel 3.4.
Tabel 3. 5 Deskripsi Jawaban Variabel Pelatihan Kerja

Skala
Indikator STS TS S ST Total
Pl 0 0 52 31 83
0% 0% 62.7% 37 3% 100%

p2 0 0 67 16 83
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0% 0% 80,7% 19.3% 100%

P3 0 0 65 18 83
0% 0% 78.3% 21,7% 100%

P4 0 0 58 25 83
0% 0% 69.9% 30.1% 100%

P5 0 0 64 19 83
0% 0% 77.1% 22 9% 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Dalam tabel 3.5 ditunjukan bahwa kebanyakan responden menjawab setuju sebanyak
52 responden pada indikator P1, indikator P2 mayoritas menjawab setuju sebanyak 67
responden, indikator P3 mayoritas menjawab setuju sebanyak 65 responden, indikator P4
mayoritas menjawab setuju ada 58 responden dan P5 mayoritas menjawab setuju 64
responden.

Kompensasi

Jawaban yang diberikan oleh karyawan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan
Timur mengenai variabel kompensasi., yang diukur dengan 4 buah pernyataan seperti dalam
tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Deskripsi Jawaban Variabel Kompensasi

Skala

Indikator STS TS S ST Total

KOl 0 0 38 45 83
0% 0% 45 8% 54,25 100%

KO2 0 0 45 38 83
0% 0% 54.2% 45 8% 100%

KO3 0 0 41 42 83
0% 0% 49 4% 50,6% 100%

KO4 0 0 53 30 83
0% 0% 63.9% 36,1% 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Dalam tabel 3.6 ditunjukan bahwa kebanyakan dari responden menjawab sangat setuju
yaitu 45 responden pada indikator KO 1, indikator KO2 kebnayakan menjawab setuju yaitu
45 responden, indikator KO3 kebanyakan menjawab sangat setuju yaitu 42 responden dan
indikator KO4 kebanyakan menjawab setuju yaitu 53 responden.

Kinerja Karyawan

Jawaban yang diberikan oleh karyawan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan
Timur mengenai variabel pelatihan kerja, yang diukur dengan 5 buah pernyataan dalam
tabel 3.7.

Tabel 3.7 Deskripsi Jawaban Variabel Kinerja Karyawan

Skala
Indikator STS TS S ST Total
KIl 0 0 52 31 83
0% 0% 62.7% 37.3% 100%
KI2 0 0 67 16 83
0% 0% 80.7% 19,3% 100%

KI3 0 0 70 13 83




0% 0% 84.3% 15.7% 100%

K4 0 0 34 49 83
0% 0% 41% 59% 100%

KI5 0 0 47 36 83
0% 0% 55.6% 43 4% 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Dalam tabel 3.5 dapat dilihat mayoritas jawaban menjawab setuju sebanyak 52
responden pada indikator KI1, indikator KI2 mayoritas menjawab setuju sebanyak 67
responden, indikator KI3 mayoritas menjawab setuju sebanyak 70 responden, indikator
K14 mayoritas menjawab sangat setuju ada 49 responden dan KI5 mayoritas setuju ada 47
responden.

3.4. Uji Instrumen

Uji instrumen merupakan proses evaluasi dan validasi alat ukur yang dipergunakan untuk
menghimpun data. Tujuannya untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat menghasilkan
data yang akurat, reliabel, dan valid sesuai tujuan pengukurannya. Untuk menguji instrumen
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

34.1 Uji Validitas

Uji ini ditujukan untuk memeriksa tingkat kevalidan instrument, dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel. Responden yang terlibat dalam studi ini sebanyak 83 orang, dan
didapat nilai rupe dengan (df = 83 — 2) dengan level sig. 5% yaitu 0,215. Artinya, Iniung lebih besar
dari riaper (0.,215).

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Rhitung Riabe Keterangan
Pl 0,700 0.215 Valid
P2 0,795 0,215 Valid
Pelatihan Kerja P3 0,786 0,215 Valid
P4 0,803 0215 Valid
P5 0,547 0,215 Valid
KOl 0,854 0215 Valid
Kompensasi K02 0911 0215 Valid
KO3 0,887 0215 Valid
KO4 0,842 0215 Valid
KI1 0,661 0,215 Valid
KI2 0,663 0,215 Valid
Kinerja KI3 0,566 0215 Valid
Karyawan
KI4 0,720 0.215 Valid
KI5 0,798 0,215 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Dari tabel 3.8, terlihat bahwa semua pernyataan yang merupakan bagian dari setiap variabel
memiliki nilai fhiung > rune . Kesimpulannya bahwa semua variabel penelitian memiliki validitas
yang baik.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen pengukuran diuji menggunakan koefisien Alpha
Cronbach (o). Standar yang digunakan adalah jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6,




maka instrumen tersebut dianggap dapat diandalkan atau reliable untuk mengukur variabel yang
diteliti. Adapun hasil pengujiannya disajikan dalam tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Batas Keterangan
Pelatihan Kerja 0,773 0.6 Reliabel
Kompensasi 0,896 0.6 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,716 0.6 Reliabel

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Dari tabel 3.9 didapat nilai Cronbach Alpha setiap variabel > 0.6, berarti semua variabel
penelitian ini reliabel.

3.5. Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan dalam analisis regresi linier untuk memastikan bahwa model yang
digunakan memenuhi beberapa asumsi penting. Uji ini penting untuk validitas hasil estimasi
parameter model regresi. Berikut disajikan selengkapnya hasil uji asumsi klasik.

3.5.1 Uji Normalitas

Pengujian yang ditujukan untuk memeriksa dalam model regresi antara variabel terikat dan
variabel bebas menunjukan distribusi normal. Model regresi yang baik menunjukan data yang
normal. Untuk melakukan pengujian ini dengan uji Kolmogrov-Smimov, dengan memperhatikan
nilai Kolmogrov-Smirnov Z dan Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila Asymp Sig > 0,05 maka data
distribusi normal, dan sebaliknya. Hasil pengujiannya disajikan dalam tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Hasil Uji Normalitas

Nilai Asymp Sig Keterangan
0,059 Normal

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,059,
karena nilai signifikansi > 0,05 makan nilai tersebut normal.

3.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk menilai sejauh
mana variabel independen saling terkait secara linear. Untuk mengujinya dengan uji
multikolinieritas yang dilihat dari nilai VIF dari hasil analisisnya. Apabila nilai VIF > 10 maka
variabel ini mengandung multikolinieritas. Hasil pengujiannya terlihat dalam tabel 3.11:

Tabel 3. 11 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Nilai Batas Keterangan
Pelatihan Kerja 1.118 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Kompensasi 1.118 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Dalam tabel 3.11 terlihat bahwa nilai VIF seluruh variabel tidak lebih dari 10, maka maka
berarti seluruh variabel dipastikan tidak ada gejala multikolinieritas.

3.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian yang diperuntukan guna memeriksa adanya ketidaksamaan varian dari residual di
semua pengamatan dalam model regresi. Model regresi seharusnya tidak mengandung gejala




heteroskedastisitas. Untuk mengujinya dilakukan Uji Glejser, dengan meregresi semua variabel
independen dengan nilai absolute residual. Hasil pengujiannya disajikan dalam tabel 3.12:

Tabel 3. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Sig Keterangan
Pelatihan Kerja 0.265 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kompensasi 0.528 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Dalam tabel 3.12 terlihat bahwa nilai signifikansi dari semua variabel yaitu > 0,05, maka
kesimpulannya semua variabel tidak adanya heteroskedastisitas.

3.6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini ditujukan untuk memeriksa hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Pengujiannya dilakukan dalam program statistik SPSS, dan hasil pengujiannya disajikan
dalam tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Nilai B Keterangan
Konstanta 5456 Positif
Pelatihan Kerja 0,547 Positif
Kompensasi 0,168 Positif

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Dari data tabel 3.13, maka didapat persamaan regresi linear berganda dibawah ini:
Y =5456 +0.547 (X1) + 0,168 (X2) + e

1) Nilai konstanta 5456, berarti apabila pelatihan kerja (X;) dan kompensasi (X>) bernilai 0,
maka variabel Y bernilai 5,456, artinya jika variabel bebas tidak memberikan dampak maka
variabel terikatnya memiliki nilai 5.456.

2) Pengaruh variabel X, terhadap Y sebesar 0,547 atau berdampak positif, berarti dengan adanya
pelatihan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan akan meningkat, begitupun sebaliknya.

3) Pengaruh variabel X5 terhadap Y sebesar 0,168 atau berdampak positif, berarti dengan adanya
kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan akan meningkat, begitupun sebaliknya.

3.7. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis diperuntukan guna menilai seberapa kuat korelasi variabel independen
(X1dan X2) dengan variabel dependen (Y) yang dilakukan melalui uji t, di mana pengujian ini
untuk menguji masing-masing koefisien regresi secara independen.
3.7.1 Ujit
Pada penelitian ini, hipotesis-hipotesis vang diajukan diuji untuk kebenarannya
menggunakan uji parsial. Apabila signifikansi data adalah < 0,05 maka hipotesis diterima, dan

sebaliknya. Hasil pengelolaan data disajikan dalam tabel 3.14:
Tabel 3. 14 Hasil Uji t

Variabel T Nilai Sig Keterangan
Pelatihan Kerja 6.066 0.000 Hipotesis Diterima
Kompensasi 2,043 0.044 Hipotesis Diterima

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024




Dari data yang disajikan dalam tabel 3.14 maka penjelasannya adalah:
1) Pelatihan Kerja (X1)
Variabel X; mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga diartikan pelatihan kerja berdampak
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka, hipotesis pertama diterima.
2) Kompensasi (X2)
Variabel X> mendapatkan nilai sig. 0,044 < 0,05, sehingga diartikan kompensasi berdampak
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka, hipotesis kedua diterima.
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Pengujian ini diperuntukan guna mengetahui dampak secara simultan variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Untuk mengujinya dilihat dari level sig. 0.05. Hasil pengujiannya
disajikan dalam tabel 3.15.

Tabel 3. 15 Hasil Uji F
Model F Nilai Sig Keterangan
Regression 27417 0,000 Hipotesis Diterima

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Level sig. 5%, nilai df; =k - 1 (3 — 1) dan df; keseluruhan sampel, sehingga (83 — 3), dan
diperoleh nilai Fype 3,11.

Pengaruh dari semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dapat diketahui
melalui uji F. Hasil pengujiannya didapatkan nilai Fiwung = 27417 > Fube = 3,11 dan nilai sig.
0,000 < 0,05 berarti hipotesis ketiga diterima. Dapat dikatakan pelatihan kerja dan kompensasi
secara simultan berdampak signifikan pada kinerja karyawan.

3.7.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dipergunakan dalam pengukuran tingkat kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini menghasilkan hasil sebagaimana dalam

tabel 3.16:
Tabel 3. 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square
0.638 0407

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 3.16, dihasilkan nilai R 0,638 mengindikasikan ada korelasi yang kuat
antara pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan, di mana nilai yang diperoleh
mendekati angka 1. Hasil koefisien determinasi (R Square) yaitu 0,407 berarti 40,7% perubahan
kinerja karyawan tergantung dari pelatihan kerja dan kompensasi, sementara 59,3% dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

3.8. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian pembahasan ini bertujuan untuk mendalami dan menjelaskan implikasi dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Fokus utamanya adalah untuk mengeksplorasi dampak dari
pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hasil dari analisis data yang diperoleh
dari penelitian ini akan dipaparkan dan dianalisis secara rinci untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu:

3.8.1 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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Variabel pelatihan kerja (X;) memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Dapat diartikan
pelatihan kerja berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan, maka hipotesis pertama
diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan memberikan pelatihan kerja yang relevan
dengan tugas karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan, dimana pemberian pelatihan
kerja dapat meningkatkan keterampilan kerja karyawan sehingga karyawan lebih
termotivasi untuk bekerja dan mencapai kinerja yang baik. Pelatihan kerja memberikan
karyawan pengetahuan baru dan keterampilan yang relevan dengan tugas mereka. Dengan
pelatihan yang tepat, karyawan menjadi lebih kompeten dalam melaksanakan pekerjaan
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja. Karyawan
yang terlatih cenderung bekerja lebih cepat dan minim membuat kesalahan. Mereka
memahami proses dan prosedur kerja dengan lebih baik, yang mengarah pada peningkatan
kinerja karyawan.

Pelatihan kerja berdampak positif signifikan pada kinerja karyawan Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur dikarenakan instansi memberikan pelatihan kepada
seluruh karyawan mulai dari sejak awal bekerja sebagai PNS dan setiap tahunnya
mendapatkan jatah pelatihan sebanyak 20 jam sehingga pelatihan yang diberikan
meningkatkan keterampilan karyawan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan
Timur dan berdampak pada peningkatan kinerja karyawannya.

Temuan ini sependapat dengan hasil kajian dari Aini et al., (2022) yang
mengungkapkan pelatihan kerja berdampak signifikan pada kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel kompensasi (X:) memperoleh nilai sig. 0044 < 0,05. Dapat diartikan
kompensasi berdampak signifikan pada kinerja karyawan. Maka, hipotesis kedua diterima.

Kompensasi berdampak signifikan pada kinerja karyawan karena berbagai faktor
terkait motivasi, kesejahteraan. dan kepuasan kerja. Kompensasi yang kompetitif
memberikan insentif finansial langsung kepada karyawan untuk bekerja lebih keras dan
lebih efisien. Karyawan yang puas dengan gaji dan tunjangan yang diberikan cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif terhadap pekerjaan dan organisasi, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi juga berfungsi sebagai bentuk
penghargaan dan pengakuan atas kontribusi karyawan. Bonus, kenaikan gaji. dan insentif
lainnya menunjukkan kepada karyawan bahwa kerja keras mereka dihargai, yang dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja. Dengan memberikan kompensasi yang sesuai,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan positif, yang berdampak
langsung pada peningkatan kinerja karyawan dan keberhasilan jangka panjang.

Kompensasi berdampak positif signifikan pada kinerja karvawan BAPENDA Provinsi
Kalimantan Timur dikarenakan pemberian kompensasi di instansi tersebut adil berdasarkan
target yang ditetapkan, dimana jika semakin banyak upah pungut terhadap wajib pajak
maka akan mendapatkan bonus tunjangan yang lebih besar sehingga karyawan termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya.

Temuan ini sependapat dengan hasil kajian dari Maizar et al., (2023) yaitu kompensasi
berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian kedua variabel bebas terhadap variabel terikat mengindikasikan nilai
Fitung = 27,417 > Fuper = 3,11 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka hipotesis ketiga diterima.




Pelatihan kerja dan kompensasi berdampak terhadap kinerja karyawan karena
keduanya berperan penting dalam meningkatkan keterampilan, motivasi, dan kesejahteraan
karyawan. Dengan menerima pelatihan, karyawan merasa bahwa instansi berinvestasi
dalam perkembangan mereka. Hal ini meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karena
mereka merasa dihargai dan didukung dalam pertumbuhan profesional mereka.
Kompensasi yang adil dan kompetitif meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karena
karyawan merasa bahwa kontribusi mereka dihargai secara finansial. Insentif seperti bonus
atau kenaikan gaji dapat memotivasi karyawan agar bekerja lebih keras dan mencapai target
yang ditetapkan. Pelatihan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan,
sementara kompensasi yang adil dan kompetitif meningkatkan motivasi, kepuasan, dan
loyalitas karyawan, yang pada akhirnya kinerja karyawan juga akan meningkat.

Pelatihan kerja dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Timur dikarenakan
seluruh karyawan setiap tahunnya mendapatkan jatah pelatihan sebanyak 20 jam sebagai
upaya meningkatkan keterampilan kerja dan pemberian kompensasi di instansi tersebut adil
berdasarkan target yang ditetapkan, dimana semakin banyak upah pungut wajib pajak yang
dikumpulkan maka bonus tunjangan karyawan akan semakin besar. Berdasarkan hal
tersebut karyawan dapat bekerja dengan keterampilan yang lebih baik dan termotivasi
untuk mendapatkan bonus tunjangan yang lebih besar sehingga meningkatkan kinerja
karyawan.

Hasil studi ini sependapat dengan hasil studi dari Zharfan et al., (2022) dimana hasil
penelitian menunjukan bahwa pelatihan kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.




IV.PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian
ini sebagai berikut :

1) Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Kalimantan Timur, hal ini dikarenakan instansi memberikan pelatihan kepada
seluruh karyawan mulai dari sejak awal bekerja sebagai PNS dan setiap tahunnya
mendapatkan jatah pelatihan sebanyak 20 jam sehingga pelatihan yang diberikan
meningkatkan keterampilan karyawan BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur dan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawannya..

2) Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BAPENDA Provinsi

Kalimantan Timur, hal ini dikarenakan pemberian kompensasi di instansi tersebut adil

berdasarkan target yang ditetapkan, dimana jika semakin banyak upah pungut terhadap wajib

pajak maka akan memperoleh bonus tunjangan yang lebih besar sehingga karyawan
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya..

Pelatihan dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur, hal ini dikarenakan seluruh karyawan setiap

3

s

tahunnya mendapatkan jatah pelatihan sebanyak 20 jam sebagai upaya meningkatkan
keterampilan kerja dan pemberian kompensasi di instansi tersebut adil berdasarkan target
yang ditetapkan, dimana semakin banyak upah pungut wajib pajak yang dikumpulkan maka
bonus tunjangan karyawan akan semakin besar.

4.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, maka diperlukan beberapa perbaikan kedepannya.
terdapat faktor — faktor yang menjadi keterbatasan untuk dapat diperhatikan yaitu:

1) Variabel yang digunakan hanya dua yaitu pelatihan kerja dan kompensasi, sedangkan masih
ada berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja.

2) Saat pengambilan data responden, beberapa kali ditemukan adanya ketidaksesuaian dengan
kondisi yang sebenarnya sebab terdapat perbedaan pendapat. pola pikir maupun pemahaman
dari setiap responden.

3) Terbatasnya waktu, tenaga, dana dan sumber daya manusia sehingga penelitian ini belum
sepenuhnya maksimal.

4.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti mengajukan beberapa saran bagi pihak —
pihak terkait, yaitu:
1) Bagi Akademis
a. Diharapkan bagi penelitian berikutnya untuk mengkaji dan menggali fenomena yang
mempengaruhi kinerja karyawan dengan menambah variabel lain untuk mendapakan hasil
yang lebih luas dan memvalidasi hasil temuan sebelumnya.
b. Perlu dilakukan pengambilan sampel yang lebih luas agar dapat membandingkan hasil
penelitian ini.
c. Obyek penelitian ini diharapkan dapat diperluas dan tidak terbatas pada Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur saja melainkan instansi lain yang lebih besar sehingga
hasil yang diperoleh lebih baik.

2) Bagi Instansi




a. Pemberian pelatihan kerja yang sesuai dengan metode yang relevan dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Instansi perlu memperhatikan tujuan dan target dari pelatihan
yang diadakan bagi karyawan, harapannya kinerja mereka dapat lebih ditingkatkan.

b. Diharapkan bagi instansi agar dapat memberikan kompensasi yang adil dan kompetitif
sehingga diharapkan berdampak pada peningkatan Kinerja karyawan.

¢. Hendaknya instansi memberikan pelatihan kerja yang relevan dan dengan metode yang
sesuai agar dapat meningkatkan keterampilan, serta instansi perlu mengevaluasi pemberian
kompensasi yang adil dan kompetitif agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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